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INTISARI

Asupan makanan menentukan pertumbuhan karena berhubungan dengan kandungan energi dalam makanan. Protein
mempunyai peranan penting dalam proses pertumbuhan badan, produksi dan reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertambahan berat badan, jumlah sel darah merah (sdm), dan berat testis & epididimis sebagai kreteria pertumbuhan dan
perkembangan dari anak tikus setelah diberi seduhan daun kelor. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dan
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan dan masing masing kelompok terdiri dari 10 ekor anak tikus putih jantan, yaitu ; kelompok uji
0 (KO/kontrol)) di berikan aquadem, kelompok uji 1 (K1) diberikan seduhan daun kelor dengan dosis 50mg/kg, kelompok uji 2 (K2)
diberikan seduhan daun kelor dengan dosis 75 mg/kg, kelompok uji 3 (K3) diberikan seduhan daun kelor dengan dosis 100 mg/kg.
Data hasil pemeriksaan berat badan, jumlah sel darah merah, dan berat testis & epididimis dianalisis dengan statistik uji BNT. Hasil
penelitian ini menunjukkan seduhan daun kelor yang diberikan dapat meningkatkan berat badan dan jumlah sel darah merah (sdm)
anak tikus, sedangkan terhadap berat testis dan epididimis tidak terjadi peningkatan secara signifikan p=0,550.

Kata kunci : daun kelor, dosis, berat badan, jumlah sdm, testis dan epididimis

ABSTRCT

Determine food intake growth as it relates to the energy content in food. Protein plays an important role in the process of
body growth, production and reproduction. This study aims to determine the weight gain, the number of red blood cells (tbsp), and the
weight of testis and epididymis as criteria for the growth and development of the pups after by steeping the leaves of Moringa. This
study uses a randomized complete block design (RAK) and divided into 4 groups and each group consisted of 10 pups male rats,
namely; the test group 0 (KO / control)) given aquadem, the test group 1 (K1) is given steeping the leaves of Moringa with a dose of
50mg / kg, the test group 2 (K2) is given steeping the leaves of Moringa with a dose of 75 mg / kg, the test group 3 ( K3) Moringa
leaves steeping given at a dose of 100 mg / kg. Data results of the weight, the number of red blood cells, and weight of testis and
epididymis were analyzed by statistical LSD. The results of this study showed steeping the leaves of Moringa provided can improve
the weight and the number of red blood cells (tbsp) mice, whereas the weight of testis and epididymis are not increased significantly p
=0.550.

Keywords: moringa leaves, dose, weight, number of tablespoons, testis and epididymis

PENDAHULUAN mengatakan bahwa pemberian 8 g serbuk daun kelor sehari

pada balita (1-3 tahun) dapat memberikan kontribusi zat gizi
Proses pertumbuhan dan perkembangan akan di alami seperti  40% kalsium, 23% besi, 14% protein dan hampir
oleh mahluk hidup yang lahir. Pertumbuhan  dan semua kebutuhan vitamin A. Sedangkan pada wanita usia
perkembgngan merypakan proses yang tak teripisahkan satu subur dengan 100 gr bubuk serbuk daun kelor, dapat
sama lain dan berjalan bersamaan. Pertumbuhan merupakan memberikan lebih dari sepertiga kebutuhan protein, kalsium,
proses pertambahan volume dan pertambahan massa yang besi, tembaga, belerang dan vitamin B.
bersifat irrevertvibel. Sedangkan perkembangan adalah proses Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jed (2005),
menuju tercapainya kedewasaan. . pohon kelor telah digunakan untuk menanggulangi malnutrisi
Kandungan — nutrisi ~makanan terutama  protein, (terutama pada bayi dan ibu menyusui) di beberapa negara
kandungan energi, aktivitas metabolisme, dan aktivitas fisik berkembang seperti Pakistan, Philipina, India, Hawai dan
hewan yang bersangkutan sangat mempengaruhi kemampuan negara-negara di Afrika. Daun kelor merupakan sumber
reproduksi maupun pertumbuhan dan perkembangan berat mikronutrien  yang penting bagi pertumbuhan  dan

badan (Devendra, 1993). perkembangan serta menurunkan kejadian penyakit infeksi
Asupan  makanan menentukan  pertumbuhan  karena pada balita.

berhubungan dengan kandungan energi dalam ma kanan.

Protein mempunyai peranan penting dalam proses
pertumbuhan badan, produksi dan reproduksi. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa pemberian pakan dalam jumlah cukup dan
kualitas baik memiliki pengaruh paling besar dibanding faktor
lain, dan cara ini merupakan sangat tepat untuk meningkatkan
produktivitasnya (Anonim, 2000).

Kelor banyak mengandung Pro vitamin A dan C,
khususnya B-karoten, yang akan diubah menjadi vitamin A
dalam tubuh dan secara nyata berpengaruh terhadap
hepatoprotective (Bharali, 2003). Daun kelor memiliki lemak
yang rendah dan juga merupakan sumber vitamin B (Fahey,
2005). Sedangkan menurut Wihastuti TA, dkk ( 2007) daun
kelor kaya akan zat seperti: protein, karbohidrat, lemak,
berbagai mineral, asam amino dan vitamin.

Daun kelor dapat dikonsumsi dengan cara dimakan
mentah, atau dimasak atau dikeringkan menjadi serbuk karena
sebagai sumber mineral dan vitamin. Fuglie (2005)

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
efek seduhan daun kelor terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak tikus putih jantan.

METODE PENELITIAN
2.1. Bahan

Bahan uji yang digunakan adalah daun kelor ( Molinga
oleifera) yang didapatkan di Desa Abiansemal, Kecamatan
Abiansemal, Kabupaten Badung. Aquadem digunakan sebagai
bahan penunjang penelitian ini sebagai kontrol.

Bahan simplisia berupa daun kelor dikeringkan dengan
cara menggunakan oven pada suhu dibawah 70 °C selama 15
menit, kemudian bahan yang telah kering di blender lalu diayak
dengan menggunakan mesh 40/60. Maka didapat serbuk daun
kelor. Digunakannya daun kelor kering guna menghilangkan
kandungan air pada daun kelor alami yang dapat mengganggu
konsentrasi sediaan daun kelor yang akan diberikan kepada
hewan uji. Hewan model yang digunakan adalah anak tikus
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jantan dengan umur 4-6 minggu dengan berat badan antara 40-
60 gram. Dosis yang digunakan dikonversikan dari dosis yang
digunakan pada manusia ke tikus.

2.2. Perhitungan dosis
Dosis daun kelor untuk Uji
Dosis daun kelor pada manusia = 1g/50kgBB
=0,lg/kgBB —
100mg/kg
Dosis per kg BB pada Tikus
0,1g/kgBB = Xmg/60 — 0,1g/1000=Xg/60g
0,1gx60g= 1000g
X =0,0060 — 6,0mg/60g
Ditetapkan bahwa pemberian seduhan daun kelor untuk
setiap tikus adalah 1 ml. Jadi konsentrasi seduhan yang dibuat
adalah ;
0,0060g/1ml = Xg/100ml — 0,62/100ml

2.3. Rancangan penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak kelompok (RAK) dan dibagi menjadi 4
kelompok perlakuan dan masing masing kelompok terdiri dari
10 ekor anak tikus putih jantan. Adapu perlakuan tersebut
adalah; kelompok uji 0 (K0/Kontrol) tanpa pemberian seduhan
daun kelor, kelompok uji 1 (K1) diberikan seduhan daun kelor
dengan dosis 50mg/kg, kelompok uji 2 (K2) diberikan seduhan
daun kelor dengan dosis 75 mg/kg, kelompok uji 3 (K3)
diberikan seduhan daun kelor dengan dosis 100 mg/kg, pada
masing masing anak tikus jantan diberi seduhan daun kelor 1ml
secara oral sesuai dosis perlakuan selama 20 hari. Data
kuantitatif yang didapat akan dianalisis secara statistika dengan
ANOVA menggunakan software SPSS dan dilanjutkan uji
BNT bila berpengaruh nyata atau sangat nyata .

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil pengolahan data statistik dengan uji BNT pada
penelitian pemberian seduhan daun kelor terhadap anak tikus
menghasilkan rerataan penambahan berat badan anak tikus
pada kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan seperti
ditunjukkan oleh tabel 1. Signifikansi pertambahan berat badan
anak tikus hanya didapatkan dari pemberian dosis 75mg/bb dan
dosis 100mg/bb, sedangkan dosis 50mg/bb tidak signifikansi
terhadap kontrol. Dengan demikian, menunjukkan bahwa
pemberian seduhan daun kelor dapat meningkatkan berat badan
anak tikus.

Sedangkan hasil uji statistik dengan BNTterhadap
jumlah sel darah merah anak tikus setelah diberikan seduhan
daun kelor antara kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan di sajikan dalam tabel 2. Dari tabel dapat dilihat
bahwa semua perlakuan dengan perbedaan dosis memberikan
signifikasi terhadap jumlah sel darah merah jika dibandingkan
dengan kontrol. Berdasarkan penelitian ini pemberian seduhan
daun kelor dapat meningkatkan jumlah sel darah merah secara
nyata.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji BNT pada
perbandingan berat testis dan epididimis dari kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan dapat disajikan pada tabel 3. Dari
tabel dapat dilihat bahwa perbedaan perlakuan dosis tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat testis dan
epididimis pada semua perlakuan dibandingkan dengan
kontrol.

Tabel 1. Pertambahan Berat BadanAnak Tikus Selama Perlakuan (gram)

Perlakuan Jumlah Ulangan Rerata Pertambahan Berat Badan (gram)
Kontrol 10 31,60+ 9,300 °
Dosis 50/mg/bb 10 33,20+ 3,584
Dosis 75/mg/bb 10 42,20 + 13,406 °
Dosis 100/mg/bb 10 42,70 + 14,338 °

Keterangan: Huruf yang berbeda di dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05).

Tabel 2. Jumlah Sel Darah Merah (10°/mm”)

Perlakuan Jumlah Ulangan Jumlah Sel Darah Merah (10%/mm”)
Kontrol 10 4,862 £0,541°
Dosis 50/mg/bb 10 5,984 +0,324°
Dosis 75/mg/bb 10 5,990 + 0,130 °
Dosis 100/mg/bb 10 6,016 +0,172°

Keterangan: Huruf yang berbeda di dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05).

Tabel 3. Berat Testis dan Epididimis (gram)

Perlakuan Jumlah Ulangan  Berat Testis dan Epididimis (gram)
Kontrol 10 1,082 +0,192°
Dosis 50/mg/bb 10 1,164 £0,231°
Dosis 75/mg/bb 10 1,220 +0,120°?
Dosis 100/mg/bb 10 1,226+ 0,133 ®

Keterangan: Huruf yang berbeda di dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05).

PEMAHASAN

Hewan dalam mengkonsumsi pakan yang terpenting
adalah unsur nutrisinya karena setiap unsur nutrisi berperan
terhadap tubuh hewan untuk mempertahankan hidup dan
berproduksi secara normal (NRC, 1977). Nutrisi yang
dikonsumsi dipergunakan untuk hidup pokok, produksi dan
sebagian lagi sebagai cadangan energi. Kebutuhan pakan pada
hewan dapat dipengaruhi oleh factor genetik, status fisiologis,
jenis kelamin, umur, lingkungan, dan tingkat produksi yang
masing-masing atau secara kombinasi dapat mempengaruhi
bentuk dan komposisi tubuh atau pertambahan bobot badan
(Hendayana, dan Togatorp,2003).

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerataan berat anak tikus
setelah di berikan seduhan daun kelor dengan dosis 75mg/bb :
42,20 £+ 13,406 dan dosis 75mg/bb 42,70 + 14,338
menunjukkan pertambahan berat badan lebih tinggi (P< 0,05)

dibandingkan dengan kontrol: 31,60 + 9,300 (tanpa diberi
seduhan daun kelor). Sedangkan dengan dosis 50mg/bb : 33,20
+ 3,584 di bandingkan dengan kontrol tidak menunjukkan
peningkatan berat badan secara signifikan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Idohou Dosson, dkk (2001)
menyebutkan bahwa moringa oleifera dapat mencegah
penurunan berat badan yang signifikan. Daun kelor yang
dimanfaatkan sebagai bagian dari bahan pakan hewan yang
dipelihara secara intensif dapat berperan sebagai pakan yang
kwalitas maupun kuantitasnya mencukupi kebutuhan untuk
berproduksi (Supriadi dan Musofie, 2009). Menurut Nahla
(2011), bahwa dengan kandungan vitamin A, protein, kalsium
dan zinc yang banyak, tentu saja kegiatan tersebut terbukti
dapat meningkatkan berat badan dan tinggi badan balita.
Sedangkan Hasil penelitian yang dilakukan di Senegal oleh
Joshi, dkk (2007), terhadap bayi-bayi yang mengalami
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defisiensi vitamin A, zat besi dan gangguan pertumbuhan
setelah mengkonsumsi jus kelor setiap hari selama 2 minggu
memberikan reaksi yang positif.

Menurut Odura, at all (2008) menyebutkan bahwa
daun kelor mengandung besi 28-29 (Mg) dalam 100 gram. Zat
besi (Fe) merupakan salah satu faktor pembentuk hemoglobin
yang berfungsi mengangkut O2 keseluruh sel. Kecukupan
tersedianya hemoglobin membuat sistem metabolisme dapat
berjalan dengan baik dan bertambahnya berat badan ibu dan
anaknya. Kekurangan hemoglobin tidak hanya mempengaruhi
kesehatan ibu tetapi juga mempengaruhi kesehatan janin yang
dikandungnya, diantaranya pertumbuhan janin yang terhambat
(seperti berat badan , panjang badan), kelainan morfologi janin,
bahkan kematian janin.(Wiknjosastro, 2008; Cuningham,
20006).

Eritrosit (sel darah merah) mempunyai peran dalam
mendistribusikant O, dan CO, ke seluruh jaringan tubuh.
Eritrosit tanpa nukleus dan ribosom, tetapi kaya akan
hemoglobin, sejenis molekul berisi besi dan dapat berikatan
dengan O, secara longgar dan reversibel. Hemoglobin
berfungsi sebagai satu-satunya pengangkut dalam darah.

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa pemberian
seduhan daun kelor dapat meningkatkan jumlah sel darah
merah seperti tampak pada tabel 2. Peningkatkan jumlah sel
darah merah pada anak tikus adalah sebagai berikut; dengan
dosis 50mg/bb ; 5,984 + 0,324 x 106/mm3, dosis 75mg/bb ;
5,990 + 0,130 x 10°mm’ dan dosis 100mg/bb ; 6,016 + 0,172 x
10%mm’, sedangkan tanpa pemberian seduhan daun kelor (
kontrol) ; 4,862 + 0,541x 10°mm’ . Hal ini di dukung oleh
penelitian Zulkifli,dkk. (2014) efektivitas daun kelor sudah
diketahui memiliki manfaat seperti dapat meningkatkan jumlah
eritrosit dan kadar Hb pada darah tikus anemia, karena banyak
mengandung Fe dan vitamin C. Penyerapan zat besi sangat
memerlukan vitamin C. Selanjutnya zat besi (Fe) bersama-
sama dengan asam folat dan vitamin B,; akan berproses untuk
menjadi hemoglobin. Hemoglobin yang berfungsi mengangkut
O, keseluruh sel. Ketersediaan hemoglobin yang cukup
membuat sistem metabolisme dapat berjalan dengan baik
(Robert K, 2006). Penderita anemia akibat kurang zat besi,
memiliki kadar hemoglobin total di bawah nilai normal. Hal ini
dapat menurunkan jumlah eritrosit dalam darah (Guyton dan
Hall,1997).

Berat organ merupakan indikator yang baik untuk
menilai aktivitas pertumbuhan sel dan aktivitas sekresi
endokrin. Pembentukan spermatozoa dari sel-sel germinativum
primitif (spermatogenesis) dan terdapat sel-sel interstitium
Leydig yang dapat mensekresikan testosteron ke dalam darah
terjadi pada dalam testis.

Berdasarkan analisis terhadap berat testis dan
epididimis terhadap anak tikus putih yang diberikan seduhan
daun kelor dengan dosis yang berbeda menunjukkan
kecendrungan peningkatan berat, walaupun tidak signifikan
dibandingkan dengan kontrol seperti yang tampak pada tabel 3.
Ada kemungkinan peningkatan berat testis disebabkan oleh
kadar vitamin C yang terkandung dalam daun kelor yang
bertindak sebagai antioksidan. Hal yang sama juga dilakukan
oleh Nugraheni (2003) bahwa pemberian vitamin C sebagai
antioksidan dapat meningkatkan jumlah sel spermatogenik
pada tikus, sehingga terjadi peningkatan ketebalan epitel
tubulus seminiferus yang mempengaruhi berat testis. Lebih
lanjut di jelaskan bahwa kerusakan testis dapat dilindungi oleh
vitamin C, dan sekaligus dapat meningkatkan berat testis.
Selain itu, ketebalan epitel tubulus seminiferus bisa
menyebabkan peningkatan berat testis. Seperti pernyataan Lea
et al, (2004), bahwa banyaknya kandungan sel-sel
spermatogenik tubulus seminiferus didalam testis dapat
menetukan peningkatan berat dari testis itu sendiri.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil rerataan pemberian seduhan daun
kelor dapat meningkatkan berat badan anak tikus

dibandingkan dengan kontrol

2. Terdapat perbedaan jumlah sel darah merah anak
tikus secara signifikan (p < 0,05) baik antar
perlakuan maupun dengan kontrol.

3. Berdasarkan hasil rerataan pemberian seduhan
daun kelor dapat meningkatkan berat testis anak
tikus di bandingkan kontrol.
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